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ABSTRAK 

 

Rumah Zakat Enggal Bandar Lampung adalah sebuah lembaga zakat yang 

berdiri pada tahun 2008. Sebagai sebuah lembaga zakat yang sudah legal dalam 

melaksanakan fungsinya sebagai Lembaga Amil Zakat yang mengelola zakat 

infaq dan shadaqoh, hal ini membuktikan bahwa dengan adanya LAZ Rumah 

Zakat ini sangat bermanfaat bagi masyarakat tarutama ummat Islam. Dengan 

manajemen zakat infak dan shadaqoh Rumah Zakat memberikan pelayanan yang 

cukup baik dalam pengelolaan mulai dari proses pengumpulan ZIS, 

pendistribusian ZIS hingga pendayagunaan ZIS. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana manajemen pengelolaan yang dilakukan dan apa 

yang menjadi keunggulan atau perbedaan dengan Lembaga Zakat yang lain. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Data yang diperoleh dari 

responden dengan menggunakan interview (wawancara) observasi dan 

dokumentasi. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh populasi yang ada di 

Rumah Zakat Enggal Bandar Lampung sebanyak 9 orang, dan Sampel dalam 

penelitian ini adalahKetua Cabang Rumah Zakat Enggal Bandar Lampung dan 

Ketua Koordinator Senyum Mandiri dengan jumlah total sampel yaitu 2 orang. 

Peneliti menemukan kejanggalan dan kesulitan dalam proses penghimpunan data, 

dimana sebuah Lembaga Rumah Zakat yang seharusnya dapat transparan dalam 

seluruh aspek proses manajemen zakat namun disini peneliti sama sekali tidak 

mendapatkan data itu. Sehingga dalam skripsi ini peneliti menyajikan keterangan 

berdasarkan proses wawancara, namun tidak ada pembuktian secara ilmiah atau 

data, yang seharusnya diberika oleh pihak Rumah Zakat.   

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pengelolaan zakat infak 

dan shadaqoh yang dilakukan oleh Rumah Zakat sudah sesuai dalam 

pelaksanaannya namun belum terbukti bahwa semua benear-benar terlaksana, 

karena Rumah Zakat sangat menutup akses dalam proses penghimpunana data 

para mustahik maupun muzakki, sehingga peneliti kesulitan dalam pembuktian 

secara ilmiah, oleh karena itu Lembaga Rumah Zakat dalam persepektif 

masyarakat masih belum dapat dipercaya sepenuhnya dalam proses 

pengelolaannya, dikarenakan tidak adanya kejelasan dan transparansi data yang 

dihimpun. 
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka (adalah) 

menjadi penolong bagi sebahagian yang lain, mereka menyuruh (mengerjakan) 

yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat 

dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh 

Allah, Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

(QS. At-Taubah [9] :71) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Pada sekripsi ini, judul yang penulis ambil yaitu “ MANAJEMEN 

ZAKAT INFAQ DAN SHADAQOH (Studi Pada Rumah Zakat Enggal 

Bandar Lampung)”. Agar tidak terdapat kesalahan dalam memahami judul, 

untuk itu penulis terlebih dahulu akan menguraikan istilah-istilah yang 

terkait dengan judul skripsi, sebagai berikut. 

 “Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 

pengguna sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan”.
1
 

“Manajemen adalah kemampuan dan keterampilan seseorang untuk 

merencanakan, mengatur dan mengelola sera mengawasi jalannya suatu 

kegiatan atau program sehingga secara optimal dapat mencapai tujuan yang 

didinginkan dengan tepat waktu dan tepat sasaran”.
2
 

Berdasarkan penjelasan diatas manajemen adalah suatu seni dalam 

menjalankan sebuah organisasi mulai dari perencanaan, pengorganisaian, 

pelaksanaan dan pengawasan dalam mencapai sebuah tujuan yang 

diinginkan.  

 

                                                             
1
Heni Handoko, Manajemen, edisi dua, (Yogyakarta: BBFE, 2000), h. 8 

2
Khotib Pahlawan Kayo, Mananjemen Dakwah, (Padang: AMZAH, 2007), h. 17-18 



“Zakat berasal dari kata zakah yang berarti suci, tumbuh, bertambah 

dan berkah. Dengan demikian, zakat itu membersihkan (mensucikan) diri 

seseorang dan hartanya, pahala bertambah, harta tumbuh (berkembang) dan 

membawa berkat”.
3
 

Zakat adalah ibadah maaliyyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi 

penting dan strategis.
4
 Baik dilihat dari sisi ajaran islam maupun dari sisi 

pembangunan dan kesejahteraan umat. 

Dari pengertian diatas zakat merupakan suatu kewajiban umat muslim 

yang harus di laksanakan pada saat yang sudah ditentukan dan mengeluarkan 

zakat dari sebagian hartanya pada saat sudah mencapai nisabnya. 

“Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian 

serta pendayagunaan zakat. Bagian yang tidak terpisahkan dari zakat adalah 

muzakki dan harta yang dizakati, mustahik dan amil.”
5
 

Pengelolaan zakat adalah mulai dari tahap perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Pengelolaan yang dimaksud 

mencakup pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan yang berhasil 

dikumpulkan dari para muzakki, dan diberikan kepada mustahik.
6
 

 

                                                             
3
M. Ali Hasan, Zakat dan Infak, (Jakarta : Kencana, 2008), h. 15 

4 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 

h.1 
5
Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 407  

6
Yayat Hidayat, Zakat Profesi Solusi Mengentaskan Kemiskinan Umat, (Bandung: Mulia 

Perss, 2008), h. 143  



Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat dijelaskan bahwa infaq adalah harta yang dikeluarkan oleh seseorang 

atau badan usaha diluar zakat untuk kemaslahatan umum.
7
 Infak adalah 

pemberian atau sumbangan harta selain zakat yang tidak ditentukan batasan 

waktunya. Sedangkan Shadaqoh adalah pemberian harta dan barang bergerak 

maupun tidak bergerak untuk kebaikan. 

Salah satu cara penanggualangan kemiskinan di Indonesia adalah 

melalui optimalisasi ZIS. ZIS (zakat, infaq dan shadaqoh) merupakan salah 

satu institusi yang diajarkan Islam untuk menanggulangi atau meminimalisir 

masalah-masalah kemiskinan. 

Manajemen zis yang dimaksud disini adalah bagaimana suatu lembaga 

dalam upaya mengelola dana zakat infak dan sqadaqoh sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan yang berdasarkan undang-undang dan syariat, sehingga 

dana zakat benar-benar dapat berfungsi sebagai pemerata ekonomi 

sebagaimana yang telah diuraikan diatas.  

Melalui zakat produktif dengan pemberian modal kepada perorangan 

harus dipertimbangkan oleh amil. Apakah mampu orang tersebut mengolah 

dana yang diberikan, sehingga pada suatu saat nanti dia tidak lagi 

menggantungkan hidupnya kepada orang lain, termasuk untuk mengharapkan 

zakat. Apabila ini dapat dikelola dengan baik, atas pengawasan dari amil, 

maka secara perlahan dan berangsur-angsur, orang yang tadinya tidak 

                                                             
7 Undang-Undang No.23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, Pasal I 



punya(miskin), akan berkurang dan dia pun bisa menjadi muzzaki (pemberi 

zakat), bukan lagi sebagai penerima zakat (mustahiq). 

Rumah Zakat yang beralamatkan di Jl. Jendral Sudirman No. 59 Kel. 

Rawa Laut Kec. Enggal, Kota Bandar Lampung, merupakan salah satu 

lembaga amil zakat (LAZ) yang bertugas dalam menghimpun, mengelola dan 

menyalurkan dana zakat infak dan shadaqoh dari para muzakki dan munfik 

kepada mustahik. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan judul skripsi ini adalah penelitian yang berupaya untuk 

mendiskripsikan tentang pengelolaan zakat, infak dan shadaqoh agar 

berdayaguna pada Rumah Zakat Enggal Bandar Lampung 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alas an penulis memilih judul ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. Manajemen zakata infak dan shadaqoh merupakan salah unsur yang 

sangat penting dalam menjalankan sebuah organisasi LAZ atau BAZ, 

karena ini berhubungan dengan tercapainya tujuan yang diinginkan 

(kemaslahatan umat). 

2. Rumah Zakat Enggal Bandar Lampung ini merupakan LAZ yang 

memiliki manajemen ZIS yang baik sehingga tujuan dari zakat itu 

sendiri dapat terlaksana sesuai dengan apa yang diinginkan. Yaitu 



perbaikan umat agar lebih mandiri dan lebih baik (perubahan status 

mustahik menjadi muzakki). 

3. Sesuai dengan salah satu bentuk penyaluran zakat yang diberi nama 

Senyum Mandiri yang dimiliki oleh Rumah Zakat, zakat yang disalurkan 

dalam bentuk pemberian zakat berupa produktif. Dimana mustahik 

dituntut dan dibina sehingga dapat menjadi terberdaya dan menjadi lebih 

baik perekonomiannya. 

C. Latar Belakang Masalah 

Zakat memiliki ketentuan-ketentuan oprasional yang lengkap meliputi 

jenis harta yang terkena zakat, tariff zakat, batas minimal harta terkena zakat, 

batas waktu pelaksanaan zakat, hingga sasaran penerima zakat. 

Pengelolaan zakat telah menjadi ruang ijtihad yang luas, berbasis 

maslahah. Ketika melihat Islam muncul sebagai sistem nilai yang mewarnai 

perilaku ekonomi masyarakat Muslim kita, zakat memiliki potensi startegis 

yang layak dikembangkan menjadi salah satu cara dalam pemerataan 

pendapatan bangsa Indonesia, khususnya penguatan pemberdayaan ekonomi 

umat. Di Indonesia, kontemporer telah terbit UU No.23 Tahun 2011 tetang 

pengelolaan zakat. Undang-Undang yang lahir pada 27 Oktober 2011. 

Masyarakat Indonesia terutama masyarakat yang hidup di Lampung, 

pengetahuan, kesadaran tentang penting dan wajibnya berzakat masih sangat 

lemah. Disamping kesadaran yang masih sangat lemah tentang pelaksanaan 

zakat, masyarakat juga masih ada yang bersikap tidak percaya terhadap 

penyelenggaraan zakat. 



Agar menjadi sumber dana yang dimanfaatkan bagi kesejahteraan 

masyarakat terutama mengentaskan masyarakat dari kemiskinan dan 

menghilangkan kesenjangan sosial, perlu adanya pengelolaan zakat secara 

profesional yang bertanggung jawab yang dilakukan oleh masyarakat 

bersama dengan pemerintah. Dana zakat pada awalnya lebih didominasi oleh 

pola pendistribusian secara konsumtif. Dalam hal ini pemerintah 

berkewajiban memberikan perlindungan dan pelayanan kepada muzakki, 

mustahik, dan pengelola zakat yang tepat sasaran pada pihak-pihak yang 

diperbolehkan menerima zakat. 

Perlunya BAZ dan LAZ meningkatkan kinerja menjadi amil zakat yang 

profesional, amanah, terpercaya dan memiliki program kerja yang jelas dan 

terencana, mampu mengelola zakat, baik pengambilannya maupun 

pendistribusiannya dengan terarah, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

hidup dan kehidupan para mustahiq. 

Masyarakat kota Bandar Lampung memiliki potensi yang sangat besar, 

diantaranya banyak yang menjadi Dokter, pengacara, pengusaha, Pegawai 

Negri Sipil (PNS) dan lain sebagainya. Akan tetapi banyak dari mereka yang 

belum sadar akan kewajiban untuk menunaikan zakat yang harus dikeluarkan 

dan disalurkan zakatnya melalui BAZNAS/LAZ Kota Bandar Lampung. 

Dalam hal ini, pendistribusian zakat diutamakan untuk usaha produktif. 

Mustahiq dididik untuk giat berusaha dan perlahan tapi pasti menjadi 

mandiri, lalu naik tingkat menjadi muzakki, sesuai dengan visi daripada zakat 

yaitu untuk mengubah status mustahiq menjadi muzakki, maka BAZ dan 



LAZ dituntut untuk berperan aktif dalam mencapai visinya sehingga zakat 

dapat berdaya guna dan berhasil guna.  

Atas dasar kenyataan ini, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian, guna mengetahui tentang pengelolaan zakat pada Rumah Zakata 

Enggal Bandar Lampung, menyangkut aspek pengumpulan, administrasi, 

pendistribusian, monitoring, serta evaluasi pada lembaga Rumah Zakat 

Enggal Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Manajemen 

Pengelolaan Zakat Infaq dan Shadaqoh yang di lakukan di Rumah Zakat 

Enggal Bandar Lampung” 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan yaitu, untuk mengetahui 

manajemen pengelolaan zakat pada Rumah Zakat Enggal Bandar 

Lampung 

 

 

 

 



2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini dilakukan yaitu: 

a. Kegunaan Ilmiah 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam mengembangkan 

keilmuan Jurusan Manajemen Dakwah, khusunya pada konsentrasi 

ZIS. 

b. Kegunaan Praktisi 

Sebagai acuan dalam pengelolaan zakat yang dapat diterapkan 

dalam lembaga zakat, sehinggan tercapaian suatu hasil yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan meminimalisir angka 

kemiskinan. 

c. Kegunaan Akademis 

Sebagai salah satu perwujudan dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi di UIN Raden Intan Lampung, yaitu penelitian terkait dengan 

program studi Manajemen Dakwah. 

 

F. Metode Penelitian 

“Metode yang akan digunakan pada penilitian ini yaitu metode studi 

kasus. Studi kasus atau case-study, adalah bagian dari metode kualitatif yang 

hendak mendalami suatu kasus tertentu secara lebih mendalam dengan 

melibatkan pengumpulan beraneka sumber informasi.”
8
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“Metode penelitian ialah cara-cara berfikir dan berbuat yang 

dipersiapkan dengan sebaik-baiknya (hati-hati, kritis dalm mencari fakta, 

prinsip-prinsip) untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai suatu 

tujuan penelitian.”
9
 

 

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti yaitu jenis 

penelitian kualitatif yang memanfaatkan data lapangan untuk verifikasi 

teori yang timbul di lapangan dengan terus menerus disempurnakan 

selama proses penelitian berlangsung yang dilakukan secara berulang-

ulang.  

“Selain itu penelitian kulaitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang 

terjadi dan telah dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang 

ada.”
10

 

b. Sifat Penelitian 

 

Penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu bersifat deskriptif. 

Metode deskriptif adalah metode penelitian untuk membuat gambara 

mengenai situasi atau kejadian, sehingga metode ini berkehendak 

mengadakan akumulasi data dasar belaka.
11
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2. Populasi Dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada 

pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 

dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam 

ruang lingkup yang akan diteliti. Mengkaji suatu data populasi amat 

penting karena ia dapat memberikan suatu garis panduan atau jawaban 

terhadap persoalan yang ditimbulkan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh populasi yang ada di Rumah Zakat Enggal Bandar 

Lampung dengan jumlah keselurruhan adalah 9 orang. 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian populasi (individu) yang diteliti.
12

 

Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk 

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Dalam penelitian sampel 

ini yang digunakan adalah non random sampling artinya tidak semua 

populasi diberikan kesempatan untuk ditugaskan menjadi sampel, 

teknik yang digunakan penulis adalah Purposive Sampling yaitu 

memilih sekelompok subyek yang didasari atas pembagian tugas 

sesuai dengan bidangnya. Adapun yang menjadi sampel adalah Ketua 

Cabang Rumah Zakat Enggal Bandar Lampung dan Kepala 

Koordinator Senyum Mandiri, dengan jumlah keseluruhan sampel 2 

orang. 
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3. Objek dan Sumber Penelitian 

a. Objek Penelitian 

Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang 

menjadi objek penlitian. Juga dimana, kapan, penelitian dilakukan, 

biasa juga ditambahkan dengan hal-hal lain jika dianggap perlu.
13

 

Objek penelitian ini Rumah Zakat Enggal Bandar Lampung, dengan 

jumlah karyawan (amil) 9 orang. Yang menjadi objek dalam penelitian 

ini yaitu : Pimpinan Cabang Rumah Zakat Enggal Bandar Lampung, 

dan Kepala Program Senyum Mandiri. 

Tempat yang menjadi ojek penlitian ini adalah di Kantor Rumah 

Zakat Enggal Bandar Lampung, yang beralamatkan di Jl.Jendral 

Sudirman No.59 Kel. Rawa Laut, Kec. Enggal, Kota Bandar Lampung. 

b. Sumber Penelitian 

Berdasarkan sumbernya data dapat digolongkan menjadi dua, 

yaitu data primer dan data sukender.
14

 Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari respon atau objek yang diteliti. Data primer ini 

diperoleh dari semua informasi berupa wawancara dan observasi 

langsung terhadap objek penelitian. Data primer untuk manajemen 

pengelolaan zakat infak dan shadaqoh berasal dari Kepala Pimpinan 

Cabang Rumah Zakat Enggal Bandar Lampung dan juga Kepala 

Program Senyum Mandiri yang ada di Rumah Zakat Enggal Bandar 

Lampung. Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh yang 
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memuat informasi dan data dari objek yang diteliti namun bersifat 

hanya sebagai informasi dan data pendukung saja, sumbernya berasal 

dari dokumen, foto-foto dan sumber lain yang dapat membantu data 

primer. 

4. Metode Pengumpulan Data 

“Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metode studi 

kasus. Studi kasus atau case-study, adalah bagian dari metode kualitatif 

yang hendak mendalami suatu kasus tertentu secara lebih mendalam 

dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber informasi.”
15

Dan 

peneliti juga menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

 

 

a. Intervie (Wawancara)  

“Pengumpulan data melalui wawancara menggunakan  pedoman 

wawancara yang memuat pokok-pokok  pertanyaan yang harus 

diajukan, dengan tujuan untuk menggali informasi lebih dalam 

mengenai objek penelitian.”
16

 

 

“Interview merupakan untuk cara pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan 

berlandaskan tujuan penelitian.”
17

 

“Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang 

atau lebih yang dilakukan secara langsung. Wawancara dalam 

pengumpulan data sangat berguna untuk mendapatkan data dari 

tangan pertama, menjadi pelengkap terhadap data yang dikumpulkan 

melalui alat lain dan dapat mengontrol terhadap hasil pengumpulan 

data alat lain.”
18
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“Interview/wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara 

terstruktur. “Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan.”
19

 

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data-data yang 

dibutuhkan serta informasi yang berkaitan dengan mekanisme 

pengelolaan zakat infak dan shadaqoh pada Rumah Zakat Enggal 

Bandar Lampung, sehingga metode wawancaraini enulis jadikan 

sebagai metode pokok dalam pengumpulan data. 

 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditunjukkan pada subjek peneliti, namun melalui 

dokumen.
20

 Dokumen yang digunakan dapat berupa buku harian, 

surat pribadi, laporan notulen rapat, catatan khusus dalam pekerjaan 

sosial dan dokumen lainnya.
21

 

Metode dokumentasi yaitu tekhnik pengumpulan data yang 

tidak langsung ditunjukkan kepada subjek penulisan. Dokumen yang 

diteliti dapat berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi.
22
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Dokumentasi yang peneliti ambil yaitu meliputi struktur 

organisasi, sejarah, dan lain-lain, metode dokumentasi dalam 

penelitian ini hanyalah sebagai metode pendukung dan pelengkap 

dalam mendapatkan data-data dalam penulisan skripsi ini. 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun data agar data tersebut 

dapat ditafsirkan. Menyusun data berarti menggolongkannya ke dalam 

berbagai pola, tema, atau kategori.
23

 

Pengolahan data adalah data yang sudah terkumpul dari hasil 

teknik pengumpulan data baik hasil wawancara, observasi, angket dan 

dokumentasi serta literatur pustaka, kemudian disusun secara jelas.
24

 

Setelah data terkumpul secara keseluruhan maka langkah 

selanjutnya penulis menganalisis data tersebut sehingga dapat diambil 

suatu kesimpulan. Analisis data dalam penelitian adalah menafsirkan dan 

mencari hubungan diantara data-data yang diperoleh.
25

 Kegiatan ini dapat 

dilakukan dengan memberi pola, susunan, urutan, klasifikasi, pentemaan 

dan sebagainya sehingga data-data tersebut dapat dipahami dan 

ditafsirkan.
26
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Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktifitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas 

dalam analisis data, yaitu: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) adalah data yang diperoleh dari 

lapangan cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan 

rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti 

kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks 

dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui 

reduksi data. 

b. Data Display (Penyajian Data) setelah data direduksi, maka 

langkah selanjutnya adalah mendisplay kan data. Kalau dalam 

penelitian kuantitatif data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, 

grafik, phia chard, pictogram dan sejenisnya. Sedangkan dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchat dan 

sejenisnya. 

c. Conclusing Drawing (Menarik Kesimpulan). Kegiatan analisi 

yang ketiga yang paling penting adalah menarik kesimpulan dan 

verifikasi. Penarikan kesimpulan dari sebagian kegiatan atau 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 

selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat 

pemikiran kembali yang melintas dalam pemikiran menganalisa 

selama dia menulis, suatutinjauan ulang pada catatan-catatan 

lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan memakan 

tenaga dengan pertinjauan kembali serta tukar pikiran diantara 

teman sejawat untuk mengembangkan “kesepakatan 

intersubyektif”, atau upaya yang luas untuk menempatkan salinan 

suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.
27

 

Dari hasil tersebut kemudian ditarik suatu kesimpulan yang 

merupakan jawaban atas permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 

dengan menggunakan cara berfikir deduktif, yaitu menarik suatu 

kesimpulan yang bersifat umum untuk digunakan dalam menilai suatu 

kejadian yang khusus.  
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BAB II 

MANAJEMEN ZAKAT INFAK SHADAQOH (ZIS) 

A. Manajemen 

“Manajemen menurut Malayu S.P Hasibuan adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 

lainnya secara efektid dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”
28

 

“Menurut Andrew F.Sikula manajemen pada umumnya dikaitkan 

dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 

penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk 

mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 

sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien.”
29

 

 

“G.R. Terry berpendapat bahwa manajemen adalah suatu proses yang 

khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber-sumber lainnya.”
30

 

 

B. Pengertian Zakat Infaq dan Shadaqoh (ZIS) 

1. Zakat 

Secara harfiah zakat berasal dari akar kata dalam bahasa Arab yang 

berarti “memurnikan” dan “menumbuhkan”.
31

  

Zakat (zakah) secara bahasa bermakna “mensucikan”, ”tumbuh” 

atau “berkembang”. Menurut istilah syara’, zakat bermakna 

mengeluarkan sejumlah harta tertentu untuk diberikan kepada orang-

orang yang berhak menerimanya (mustahik) sesuai dengan syarat-syarat 

yang telah ditentukan syariat Islam. Zakat merupakan salah satu dari 

rukun Islam yang ke lima dan hokum pelaksanaannya adalah wajib. Zakat 
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terbagi dua jenis, yaitu zakat jiwa (zakah al-fithr) dan zakat harta (zakah 

al-mal).
32

 

 

Menurut mazhab Maliki mendefinisikan zakat dengan 

mengeluarkan sebagian dari harta yang khusus yang telah mencapai nisab 

(batas kuantitas minimal yang mewajibkan zakat) kepada orang-orang 

yang berhak menerimanya. Mazhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan 

menjadikan sebagian harta yang khusus dari harta yang khusus sebagai 

milik orang yang khusus, yang ditentukan oleh syariat karena Allah. 

Menurut mazhab sayfi’I zakat adalah sebuah ungkapan keluarnya harta 

atau tubuh sesuai dengan cara khusus. Sedangkan menutur mazhab 

Hambali, zakat ialah hak yang wajib dikeluarkan dari harta yang khusus 

untuk kelompok yang khusus pula, yaitu kelompok yang disyariatkan 

dalm Al-Qur’an.
33

 

 

2. Infaq 

“Infaq adalah mengeluarkan sebagian harta, pendapatan, atau 

penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam, 

namun hukumya tidak wajib. Infaq merupakan kesadaran diri seseorang 

dalam melaksanakannya.”
34

 

3. Shadaqoh 

“Shadaqoh adalah pemberian sesuatu yang bersifat kebaikan, baik 

berupa materi maupun non materi kepada orang lain. Hukumnya pun 

tidak wajib, pemberiannya atas kesadaran diri individu masing-

masing.”
35

 

Shadaqoh dan infak merupakan hal yang sama, namun yang 

membedakan ialah jika infak berkaitan dengan materi, sedangkan 

shadaqoh bisa materi dan non materi. 
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C. Pegertian Manajemen Zakat Infaq dan Shadaqoh (ZIS) 

Kata lain dari manajemen adalah pengelolaan jadi manajemen zakat 

sama dengan pengelolaan zakat, berikut ini beberapa definisi manajemen 

zakat: 

“Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian 

serta pendayagunaan zakat. Bagian yang tidak terpisahkan dari zakat adalah 

muzakki dan harta yang dizakati, mustahik dan amil.”
36

 

Pengelolaan zakat adalah mulai dari tahap perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Pengelolaan yang dimaksud 

mencakup pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan yang berhasil 

dikumpulkan dari para muzakki, dan diberikan kepada mustahik.
37

 

Manajemen zakat infaq dan shadaqoh adalah suatu proses atau seni 

yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

guna mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 

Tujuan dalam zakat itu sendiri salah satunya adalah terkikisnya 

permasalahan perekonomian masyarakat Indonesia, dengan terlaksanakannya 

manajemen zakat yang baik maka seharusnya tingkat kemiskinan akan 

berkurang. 

Tidak kalah penting dari sosialisasi dan penguatan lembaga zakat yaitu 

adalah pendayagunaan manajemen zakat. Setelah secara kelembagaan 
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pengelolaan kuat dan professional maka manajemen pendayagunaan zakat 

tersebut sangat penting.  Dimana pendayagunaan zakat merupakan salah satu 

unsur agar tercapainya manfaat zakat, yaitu pemerataan ekonomi masyarakat, 

atau berdayanya para mustahik dalam pemanfaatan dana zakat, terutama pada 

zakat produktif. Selain memanfaatkan dana zakat dalam bentuk konsumtif, 

dana zakat juga dapat dijadikan sebagai dana produktif yang dimana ini akan 

lebih berdaya guna untuk para penerimanya (mustahik) 

“Agar zakat makin memasyarakat, maka lembaga zakat harus 

memaparkan program-program yang menarik bagi muzakki (orang yang 

berzakat) agar mereka mau, ikhlas, dan ringan tangan menyerahkan zakatnya 

melalui amil (lembaga zakat). Amil dalam mendayagunakan zakat harus 

mempunyai program untuk mengubah mustahiq, orang yang selama ini 

menerima zakat dalam kurun waktu tertentu beralih menjadi muzakki.”
38

 

 

D. Pengelolaan Zakat Infaq dan Shadaqoh (ZIS) 

1. Pengertian Pengelolaan Zakat Infaq dan Shadaqoh (ZIS) 

“Pengelolaan Zakat dilakukan qonun (BAZ dan LAZ) mulai dari 

tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 

Pengelolaan diamksud mencakup pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan yang berhasil dikumpulkan dari pada muzakki kepada 

orang-orang yang berhak (mustahiq) menerimanya.”
39

 

 

“Ali Yafie mengatakan pengelolaan zakat adalah hasil harta yang 

dikumpulkan dari muzzaki di alokasikan kepada mustahiq dengan 

memberikan perkakas yang memungkinkan ia bekerja dalam bidang 

keterampilannya untuk mencakupi kebutuhan pokoknya. Atau bagi yang 

tidak dapat berniaga, juga tidak mempunyai sesuatu keterampilan dalam 

usaha tertentu, maka kepadanya diberikan jaminan dengan jalan 

menanamkan modal, baik dalam harta tidak bergerak (tanah) maupun 

pada harta yang berkembang seperti peternakan (masyriah) yang 
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penghasilannya dapat mencakupi kebutuhan pokok dalam kehidupan 

sehari-hari.”
40

 

 

“Sedangkan menurut Sahal Mahfudz yang dikutip oleh 

Muhammad Hasan, pengelolaan zakat adalah penataan dengan cara 

melembagakan zakat itu sendiri, tidak cukup hanya terbatas dengan 

pembentukan panitia zakat akan tetapi menyangkut aspek-aspek 

pendataan, pengumpulan, penyimpanan, pembagian dan yang 

menyangkut kualitas manusia. Lebih dari itu, aspek yang berkaitan 

dengan syari’ah tidak bisa dilupakan.”
41

 

 

“Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan 

dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Bagian yang tidak bisa 

terpisahkan dari pengelolaan zakat adalah muzakki dan harta yang dizakati, 

mustahiq dan amil. ”
42

 

 

Di Indonesia, pengelolaan zakat diatur berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat, yang dimaksud “pengelolaan zakat” adalah kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan 

dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat 

Dalam Bab II Pasal 5 Undang-Undang tersebut dikemukakan 

bahwa pengelolaan zakat bertujuan sebagai berikut : 

1) Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat 

sesuai dengan tuntunan agama. 

2) Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan soaial. 

3) Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.
43
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“Lembaga amil bisa mengetaskan kemiskinan dengan memberikan 

bantuan modal usaha dan peralatan kerja kepada para dhuafa yang 

bekerja disektor informal seperti pedagang bakso, gado-gado, jamu 

gendong, dan sebagainya. Mereka yang selama ini tidak mendapatkan 

akses kauangan dari lembaga keuangan, seperti Bank, BPR tapi 

tercengkram oleh lintah darat, dapat dibantu dengan dana zakat. Selain 

dibantu dengan dana produktif, lembaga amil juga harus memberikan 

pendampingan, pengawasan, dan pembinaan agar mereka dapat 

terentaskan dari kemiskinan secepatnya.”
44

 

 

2. Pengumpulan Zakat Infaq dan Shadaqoh (ZIS) 

Menunaikan zakat merupakan suatu kewajiban kita sebagai umat 

muslim, oleh karena itu maka penunaiannya berdasarkan kesadaran diri 

pada setiap individu muslim. Dalam pengumpulan zakat fitrah seorang 

muslim harus menunaikannya disaat waktu tertentu atau disaat bulan 

Ramadhan hingga sebelum terlaksananya shalat Idul Fitri. Berbeda 

dengan zakat fitrah, zakat mal dilaksanakan pada saat harta kita sudah 

mencapai nisabnya, dan tidak ada waktu khusus untuk penunainnya, 

kapan saja melaksanakannya diperbolehkan dengan syarat sudah 

mencapai nisab hartanya. 

Di Indonesia sendiri pengumpulan zakat sudah diatur oleh 

Undang-Undang No. 23 tahun 2011, bahwa pengumpulan zakat 

dilakukan oleh BAZ atau LAZ. Namun selain zakat BAZ atau LAZ dapat 

pula menerima infaq, shadaqoh, hibah, wasiat, waris dan kafarat. Pada 

pasal 12 dijelaskan bahwa : 

1) Pengumpulan zakat dilakukan oleh badan amil dengan cara 

meneriman atau mengambil dari muzakki atas dasar 

pemberitahuan muzakki. 
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2) Badan amil zakat dapat bekerja sama dengan bank dalam 

pengumpulan zakat harta muzakki yang berada di bank atas 

permintaan muzakki.
45

 

 

3. Pendistribusian Zakat Infaq dan Shadaqoh (ZIS) 

“Pendistribusian zakat adalah kegiatan penyaluran dana zakat yang 

sudah terkumpul dari mulai dari dana zakat dari muzakki (orang yang 

berzakat), dan dari dana infaq dan shadaqoh, kemudian diberikan kepada 

orang-orang yang berhak menerimanya (mustahik). Dana zakat dapat 

diberikan kepada mustahik berupa zakat konsumtif ataupun zakat 

produktif.”
46

 

 

Dalam pendistribusiannya Allah SWT, telah berfirman dalam 

surah at-Taubah ayat ke 60, bahwa zakat itu deberikan kepada delapan 

golongan asnaf, antara lain: 

1) Fakir 

2) Miskin 

3) Amil 

4) Muallaf 

5) Dalam memerdekakan budak 

6) Gharimin 

7) Fi sabilillah 

8) Ibnu sabil
47

 

Salah satu tugas utama dari Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil 

Zakat adalah dalam proses pendistribusian zakat, oleh karena itu 

Lembaga Amil Zakat harus dapat menyusun skala prioritas berdasarkan 

program-program yang telah dirancang dengan akurat, agar dana zakat 

infak dan shadaqoh dapat terealisasikan secara optimal dan berdaya guna. 
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“Karena Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat kini 

jumlahnya semakin banyak, maka tampaknya perlu semacam spesialisasi 

dari masing-masing lembaga. Misalnya Lembaga Zakat A 

mengkhususkan program-programnya untuk usah-usaha produktif. 

Lembaga Zakat B pada pemberian beasiswa dan pelatihan. Lembaga 

Zakat C pada pembangunan sarana dan prasarana, dan lain sebagainya. 

Sinergi dan kerjasama yang saling memperkuat, tampaknya semakin 

dibutuhkan saat ini, karena terbatasnya dana zakat, infak dan shadaqoh 

yang terkumpul, sementara jumlah penerima  zakat semakin banyak.”
48

 

4. Pendayagunaan Zakat Infaq dan Shadaqoh (ZIS) 

Undang-Undang Republik Indonesi No. 23 tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat Bab5 (Pasal16) yang mengatur tentang pendayagunaan 

zakat yang berisikan hal-hal sebagai berikut : 

1) Hasil pengumpulan zakat didayagunakan untuk mustahik sesuai 

dengan ketentuan agama 

2) Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat berdasarkan skala prioritas 

kebutuhan mustahik dan dapat dimanfaatkan untuk usaha yang 

produktif 

3) Persyaratan dan prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diatur dengan keputusan 

menteri.
49

 

 

Zakat yang terkumpul di BAZ (Nasional dan Daerah) dapat 

didayagunakan untuk mustahiq atau usaha tertentu sesuai dengan 

ketentuan agama yang dikolaborasi dalam aturan hukum yang telah 

ditetapkan. Tetapi prinsip pendayagunaan zakat didasarkan atas skala 

prioritas kebutuhan mustahiq dan dimanfaatkan untuk usaha produktif 

agar pada akhirnya ada perubahan dari mustahiq ke muzakki.
50

 

 

Dengan demikian, dana yang terdapat di BAZ yang berhasil di 

kumpulkan dari muzzaki dapat digunakan oleh mustahiq agar bisa 

didayagunakan dengan syarat telah memenuhi persyaratan sebagai 

berikut: 
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a. Hasil pendapatan dan penelitian kebenaran mustahiq dengan 

standar pada delapan asnaf yang telah ditetapkan agama 

b. Mendahulukan orang-orang yang paling tidak berdaya dalam 

memenuhi kebutuhan dasar ekonomis dan sangat memerlukan 

bantuan, dan 

c. Mendahulukan mustahiq dalam wilayah kerja BAZ masing-

masing
51

 

 

Dana BAZ yang berasal dari penerimaan infaq, shadaqoh, hibah, 

wasiat, waris dan kafarah didayagunakan terutama untuk usaha yang 

produktif. Pendayagunaan dana Baznas dari zakat dan non Zakat untuk 

usaha produktif dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:  

1) Dilakukan studi kelayakan 

2) Ditetapkan jenis usaha produktif 

3) Dilakukan bimbingan dan penyuluhan 

4) Dan dilakukan pemantauna, pengendalian dan pengawasan 

5) Dan dilakukan evaluasi serta disertai kewajiban membuat laporan
52

 

 

“Pengertian harta secara produktif artinya harta zakat yang 

dikumpulkan dari muzakki tidak habis dibagikan sesaat begitu saja untuk 

memenuhi kebutuhan yang bersifat konsumfit, melainkan harta zakat itu 

sebagian ada yang diarahkan pendayagunaan kepada yang bersifat 

produktif. Dalam arti harta itu dikelola, dikembangkan sedemikian rupa 

sehingga mendatangkan manfaat (hasil) yang akan digunakan dalam 

memenuhi kebutuhan orang yang tidak mampu dalam jangka panjang. 

Dengan harapan secara bertahap, pada suatu saat ia tidak masuk 

lagikedalam golongan mustahiq zakat, melainkan lama kelamaan menjadi 

muzakki.” 
53

 

 

Demikian pula pendayagunaan zakat sudah didasarkan pada 

program-program yang disusun oleh masing-masing BAZ dan LAZ 

dengan memperhatikan kondisi mustahiq dan skala prioritas. Sebagai 

contoh pendayagunaan zakat pada hal-hal sebagai berikut : 
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1) pemberian beasiswa dari tingkat SD sampai perguruan tinggi  (bagi 

kalang yang termasuk kategori mustahik) 

2) pemanfaatan dana zakat untuk usaha-usaha yang sifatnya 

produktif, disamping yang bersifat konsumtif. 

3) Mendirikan rumah zakit geratis bagi kaum dhuafa 

4) Mendirikan lembaga pendidikan unggul bagi kaum dhuafa (gratis) 

5) Memberikan pelatihan bagi guru-guru 

6) Mendirikan balai pelatihan keterampilan  

7) Melalui dan bergulir dengan bekerja sama dengan BMT 

memberikan pembiayaan bagi usaha kaum dhuafa 

8) Dan kegiatan lainnya bagi kepentingan mustahiq disertai 

pengawasan dan pendampingan dari amil zakat 

9) BAZ dan LAZ pun terlibat aktif dalam penanggulangan berbagai 

musibah yang terjadi di Tanah Air, baik pada tahap darurat 

maupun pada tahap pembangunan kembali, seperti di Nanggroe 

Aceh Darussalam, Yogyakarta, Pangandaran dan sebagianya. 

10) Dalam mendayagunakan dana zakat, BAZ dan LAZ melaporkan 

secara terbuka kepada public melalui berbagai media massa dan 

juga mempergunakan jasa auditor, baik internal maupun ekternal.
54

 

 

5. Lembaga Pengelolaan Zakata Infaq dan Shadaqoh (ZIS) 

“Dalam Bab III Undang-Undang No. 23 tahun 2011 di kemukakan 

bahwa organisasi pengelola zakat terdiri dari dua jenis, yaitu Badan Amil 

Zakat (Pasal 6) dan Lembaga Amil Zakat (pasal 7).”
55

  

Pada (pasal 6) disebutkan bahwa: 

1) Pengelolaan zakat dilakukan oleh badan amil zakat yang dibentuk 

oleh pemrintah. 

2) Pembentukan badan amil zakat: 

a. Nasional oleh presiden atas usul mentri 

b. Daerah provinsi oleh gubernur atas usul kepala kantor wilayah 

departemen agama provinsi 

c. Dearah kabupaten atau daerah kota oleh bupati atas usul kepala 

kantor wilayah departemen kabupaten atau kota 

d. Kecamatan oleh camat atas usul kepala kantor urusan agama 

kecamatan.
56
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Di Indonesia, berdasarkan keputusan Mentri Agama RI Nomor 581 

tahun 2011, dikemukakan bahwa lembaga zakat harus memiliki 

persyaratan teknis, antara lain adalah: 

1) Badan hukum 

2) Memiliki data muzakki dan mustahik 

3) Memiliki program kerja yang jelas 

4) Memiliki pembukuan yang baik 

5) Melampirkan surat pernyataan bersedia diaudit.
57

 

 

6. Tujuan Pengelolaan Zakat 

 

Menurut Yayat Hidayat dalam bukunya, adanya pembentukan 

pengelolaan zakat tertentu memiliki tujuan, yakni: 

1) Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan 

zakat sesuai dengan tuntunan Agama. 

2) Mengingkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam 

upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan 

sosial. 

3) Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.
58

 

 

Dari pernyataan di atas, penulis menyikapi bahwa ketika suatu 

lembaga atau badan Amil Zakat yang mengelola dan menyalurkan suatu 

zakat, maka ada peluang serta tujuan yang besar yang harus dicapai oleh 

lembaga tersebut. Dana zakat akan dikelola, dikontrol serta melakukan 

berbagai cara dalam memberdayakan mustahik sehingga harapannya 

adalah mustahik yang menerima zakat dengan adanya pemberdayaan 

yang dilakukan oleh lembaga atau badan amil zakat maka diharapkan 

kedepannya mustahik tersebut akan menjadi seorang muzakki (orang yang 

memberi zakat). 
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Pengelolaan zakat dilakukan qonun (BAZ dan LAZ) mulai dari 

tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 

Pengelolaan dimaksud mencakup pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan yang berhasil dikumpulkan dari para muzzaki untuk 

disalurkan kepada yangberhak yaitu mustahik. 

Dari penjelasan diatas mengenai pengelolaan zakat, maka yang 

menjadi fokus penelitian yang dilakukan oleh penulis atau peneliti yaitu 

adalah pendayagunaan Zakat (Dalam bidang Pengembangan Ekonomi 

Umat). 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam skripsi terdahulu, pembahasan tentang pengelolaan zakat 

sebelumnya sudah pernah diadakan penelitian, tetapi berbeda maksud, tempat 

penelitian dan objek yang dibahas. Beberapa skripsi yang membahas kajian 

tersebut diantaranya, yaitu:   

Alpiyan Suyadi, NPM. 1341030040, Jurusan Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Tentang Pengelolaan Zakat pada 

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh Nahdatul Ulama Lampung Untuk 

Mengentaskan Kemiskinan. Menggunakan metode penelitian deskriptif, data 

yang digunakan yaitu dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Dalam penelitian ini hasil yang didapatkan yaitu:  

 



1. Ada perubahan pola pikir untuk mau menerima zakat produktif dan 

telah dibuktikan dengan penerimaan zakat berupa kambing yang 

pengelolanya secara bergulir, berarti disini masyarakat tidak 

memikirkan diri sendiri tetapi memikirkan orang lain(orientasi 

sosial) 

2. Pada tahun 2017 saat ini kambing berjumlah -+ 325 ekor kambing, 

dengan demikian secara terprogram akan dapat menegntaskan 

kemiskinan  

3. Kegiatan zakat produktif ini telah diterima oleh semua pihak  

4. Telah dilakukan penerimaan hasil zakat dari muzzaki kepada 

mustahik berupa beasiswa anak sekolah 

5. Adanya program jangka pendek dan jangka panjang yang telah 

drencanakan, berupa NU Preneur, NU Smart, NU Care dan NU 

Skill 

Nur Kismiyatun, NPM.1441030107, Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Tentang Manajemen Zakat Infaq 

dan Shadaqah (ZIS) Di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Al-Hasanah 

Lampung Timur. Metode penelitian deskriptif, data yang digunakan yaitu 

dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang didapatkan yaitu: 

 



1. Mekanisme penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqoh (zis) 

pada Bitul Mal Wat Tamwil (BMT) Al-Hasanah Lampung Timur 

menggunakan sistem jemput zakat yaitu petugas atau amli 

mengambil zakat dengan mendatangi langsung ke rumah, muzakki 

menyerahkan langsung (datang) ke kantor Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) Al-Hasanah, melalui rekening Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT) Al-Hasanah yang telah disediakan dan menyediakan 

prasarana kotak amal yang diletakan diberbagai tempat 

usaha/kantor Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Al-Hasanah Cabang. 

Dana zakat yang dihimpun sebagian besar berasal dari zakata 

penghasilan atau zakat profesi.muzakki membayarkan zakatnya 

setiap setahun sekali dan ada juga yang membayar zakat setiap satu 

bulan sekali secara rutin. Dalam menghimpun dana zakat, Baitul 

Mal Wat Tamwil (BMT) Al-Hasanah mengadakan berbagai 

kegiatan agar lebih optimal yaitu dengan cara sosialisasi, kerja 

sama dengan beberapa pihak dan pemanfaatan rekening bank.  

Berbagai kegiatan penghimpunan dana yang dilakukan 

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Al-Hasanah Lampung Timur 

diharapkan dana yang diterima Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Al-

Hasanah semakin meningkat setiap tahunnya. Maka untuk lebih 

meningkatkan potensi dana yang diterima dari masyarakat, Baitul 

Mal Wat Tamwil (BMT) Al-Hasanah tidakhanya menghimpun 



dana zakat saja, tetapi juga dana lain seperti dana infaq, shadaqah 

dan wakaf. 

Penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah (zis) pada 

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Al-Hasanah bersifat konsumtif dan 

produktif. Secara konsumtif adalah memenuhi kebutuhan para 

mustahiq yang tergabung dalam delapan asnaf, tetapi yang lebih 

utama penyaluran diberikan kepada fakir dan miskin. Bersifat 

produktif yaitu mendayagunakan zakat untuk usaha produktif. 

Untuk penyaluran dana yang bersifat produktif, Baitul Mal Wat 

Tamwil (BMT) Al-Hasanah hanya memberikan bantuan berupa 

pinjaman modal usaha kepada pedagang dan pengusaha kecil yang 

membutuhkan bantuan. 

2. Evaluasi untuk penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infaq 

dan shadaqah (zis) tidak selalu sesuai dengan yang direncanakan, 

akan tetapi Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Al-Hasanah selalu 

berupaya untuk terus meningkatkan potensi zakat , infaq dan 

shadaqah (zis). Yaitu lebih aktif lagi dalam mencari donatur baru 

dnegan berbagai cara yang sudah terprogram, Karen memang 

kesejahteraan kaum dhuafa sangat diutamakan. Apabila dan yang 

disalurkan lebih besar dari pada yang telah direncanakan itu berarti 

dan tersebut bisa lebih bermanfaat. Maka, mustahiq akan bisa 

merasakan kehidupan yang layak didapatkan, apa yang diharapkan 

bisa terwujud. 



3. Kendala-kendala dalam pengumpulan zakat, infaq dan shadaqah 

(zis) di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Al-Hasanah yaitu 

minimnya sumber daya manusia yang berkualitas, pembayaran 

zakat dilakukan secara mandiri dan tidak adanya kewajiban secara 

kelambagaan. Sedangkan kendala-kendala dalam penyaluran yaitu 

jangkauan yang terlalu luas, keterbatasan dana, panyaluran zakat, 

infaq dan shadaqah (zis) secara produktif lebih sulit dari pada 

penyaluran zakat, infaq dan shadaqah (zis) secara konsumtif. 

 

Rika Astuti, NPM. 0741030007, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunkasi. Tentang Manajemen Pendistribusian Zakat 

Pada Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Lampung Selatan, 

tentang Aplikasi Fungsi Pengawasan Dalam Meningkatkan Efektivitas 

Pengelolaan Zakat Pada Rumah Zakat Cabang Lampung. Menggunakan 

metode penelitian deskriptif, data yang dikumpulkan  dengan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dari penelitian ini hasil yang didapat 

yaitu: 

1. Dari hasil pembahasan dan analisa terhadap permasalahan 

penelitian ini, maka penulis menyimpulkan bahwa pada lekasanaan 

di lapangan, proses manajemen pendistribusian zakat produktif 

pada BAZDA Kabupaten Lampung Selatan secara keseluruhan 

cukup baik, hanya saja belum betjalan dengan maksimal. Hal ini 

dikarenakan program bantuan dana yang bersifat produktif ini 



belum menyebar keseluruh kecamatan yang ada di Kabupaten 

Lampung Selatan. Bahkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

terjadi fluktuasi yaitu pada tahun 2008-2009 

pendistribusian/penyaluran zakat produktif ini mengalami 

peningkatan, namun berjalnnya waktu, pada tahun 2010 

pendistribusian ini mengalami penurunan yang cukup signifikan. 

Pada dasarnya penurunan ini terjadi karena pendapatan yang 

diperoleh mengalami penyusutan. Disis lain, penurunan juga 

terlihat dari berkurangnya jumlah mustahik (penerima zakat). 

Penurunan jumlah mustahik ini terjadi karena kepercayaan 

pengurus BAZDA kepada calon mustahik semakin berkurang, 

karena berdasarkan pengalaman, penerimaan zakat produktif ini 

sedikit yang sanggup (mau dan mampu) untuk mengembalikan dan 

pinjaman tersebut. 

Adapun faktor pendukung dalam pendistribusian zakat 

produktif ini terlihat dari kesiapan dan hasil pengumpulan zakat, 

juga data mustahiq dan administrasi yang dibutuhkan. Sedangkan 

yang menjadi kendala (faktor penghambat) dalam pendistribusian 

zakat produktif ini adalah perolehan dan zakat yang mengalami 

penurunan, serta kesadaran masyarakat akan pentingnya zakat 

masih kurang karena pengetahuan tentang zakat masih tendah. 

Selain itu, krisis kepercayaan yang dialami pengurus BAZDA 

terhadap calon mustahiq.   



 Perbedaan penelitian berdasarkan Tinjauan pustaka diatas dengan 

penelitian yang diteliti oleh penulis yaitu : 

1. Tempat dalam proses penelitian, dimana peneliti memilih tempat 

penelitian pada Lembaga Rumah Zakat Enggal Bandar Lampung. 

2. Judul penelitian yang di ambil peneliti yaitu “Manajemen Zakat Infaq dan 

Shodaqoh (Studi Pada Rumah Zakat Enggal Bandar Lampung)” 

3. Hasil dari penelitian yang didapat oleh peneliti atau penulis. 
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